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ABSTRAK

Aulia Ziqri :Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi
Politik Masyarakat Kecamatan Koto Tangah dalam
Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Padang
Putaran Pertama Tahun 2013 Menggunakan Analisis
Regresi Logistik.

Dalam pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Padang putaran pertama
tahun 2013, terjadi penurunan partisipasi pemilih. Salah satu daerah dengan
tingkat partisipasi pemilih terendah adalah Kecamatan Koto Tangah. Faktor yang
mempengaruhi partisipasi politik masyarakat Kecamatan Koto Tangah dalam
pemilihan kepala daerah adalah tingkat pendidikan pemilih, jenis pekerjaan
pemilih, kualitas pasangan calon, kontak pemilih dengan media masa, kesadaran
politik, dan ikatan kedaerahan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
model regresi logistik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi politik
Masyarakat Koto Tangah dalam pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Padang
putaran pertama tahun 2013, mengetahui variabel apa yang paling berpengaruh
terhadap partisipasi politik masyarakat Koto Tangah dalam pemilihan Walikota
dan Wakil Walikota putaran pertama tahun 2013, dan mengetahui nilai odds ratio
dari faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi politik masyarakat kecamatan
Koto Tangah dalam pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Padang putran
pertama tahun 2013.

Penelitian ini merupakan penelitian terapan dengan menggunakan analisis
regresi logistik. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat wajib pilih di
Kecamatan Koto Tangah yang berjumlah 113.091. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 100 responden yang dipilih menggunakan teknik proporsional random
sampling. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah partisipasi politik
masyarakat dalam pemilihan Walikota sedangkan variabel bebasnya adalah
tingkat pendidikan pemilih, jenis pekerjaan pemilih, kualitas pasangan calon,
kontak pemilih dengan media masa, kesadaran politik, dan ikatan kedaerahan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
partisipasi politik masyarakat Kecamatan Koto Tangah dalam pemilihan Walikota
dan Wakil Walikota Padang putaran pertama tahun 2013 adalah tingkat
pendidikan pemilih (X;) dan jenis pekerjaan pemilih (X;) dengan model :

exp(0,693 — 1,306X; + 0,916X,)
1+ exp(0,693 — 1,306X; + 0,916X,)

n(x) =

Nilai odds ratio untuk variabel tingkat pendidikan pemilih adalah 0,271 yang
berarti kecenderungan pemilih dengan tingkat pendidikan SD/SMP ikut
berpartisipasi dalam pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Padang 0,271 lebih
kecil dari pada pemilih dengan tingkat pendidikan SMA/Diploma/S1 dan nilai
odds ratio untuk variabel jenis pekerjaan pemilih adalah 2,5 yang berarti pemilih
dengan jenis pekerjaan PNS cenderung ikut serta dalam pemilihan Walikota dan
Wakil Walikota Padang 2,5 lebih besar dari pada pemilih dengan jenis pekerjaan
Non PNS (ibu rumah tangga, buruh, petani, pelajar/mahasisiwa).
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemilihan umum merupakan salah satu mekanisme demokrasi untuk
pergantian kepemimpinan secara teratur. Dalam sistem politik negara
Indonesia, pemilihan umum merupakan suatu proses politik yang
dilaksanakan setiap lima tahun baik untuk memilih anggota legislatif maupun
memilih anggota eksekutif. Anggota legislatif yang dipilih dalam lima tahun
ini terdiri dari anggota DPD-RI, anggota DPRD Provinsi dan anggota DPRD
Kabupaten/Kota sedangkan anggota eksekutif yang dipilih adalah Presiden
dan Wakil Presiden, Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati,
serta Walikota dan Wakil Walikota.

Perubahan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia melalui
amandemen pertama hingga ketiga tahun 2002, telah memberikan peluang
pemberian hak politik masyarakat untuk memilih Presiden secara langsung,
dimana sebelumnya Presiden dipilih oleh MPR sebagai lembaga tertinggi
negara. Hal ini juga terjadi dalam pemilihan kepala daerah. Dengan lahirnya
Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang pemerintahan daerah, maka
undang-undang ini telah memberikan hak politik masyarakat untuk memilih
Gubernur dan Bupati atau Walikota secara langsung.

Menurut Budiharjo (1998:183) partisipasi politik adalah kegiatan
seseorang atau kelompok orang untuk ikut serta secara aktif dalam kehidupan

politik yakni dengan cara memilih pimpinan negara dan secara langsung atau



tidak langsung mempengaruhi kebijakan pemerintah (public policy).
Partisipasi politik merupakan wujud keikutsertaan rakyat dalam hal
berdemokrasi. Apabila masyarakat memiliki tingkat partisipasi yang tinggi
maka proses pembangunan politik akan berjalan baik, sehingga akan berarti
pula untuk perkembangan bangsa dan negara ini. Sebaliknya partisipasi politik
juga tidak bermakna apa-apa dan tidak berarti sama sekali kalau tidak
memenuhi syarat dari segi kualitatif maupun kuantitatif. Oleh karena itu,
tingkat partisipasi masyarakat dalam pemilihan umum termasuk pemilihan
kepala daerah merupakan hal penting untuk dilihat karena tinggi atau
rendahnya suatu partisipasi merupakan indikator penting terhadap jalannya
demokrasi rakyat.

Pelaksanaan pemilihan kepala daerah secara langsung pertama kali
diselenggarakan pada tahun 2005 di Sumatera Barat yaitu pemilihan Gubernur
dan Wakil Gubernur. Kota Padang merupakan pusat pemerintahan di provinsi
Sumatera Barat yang melaksanakan pemilihan kepala daerah secara langsung
untuk memilih Walikota dan Wakil Walikota pertama kali yaitu pada tahun
2008. Kota Padang merupakan daerah yang pertama kali melaksanakan
pemilihan kepala daerah secara langsung dibandingkan daerah lainnya.
(www kpu.padangkota.com). Berdasarkan data Komisi Pemilihan Umum Kota
Padang dalam pemilihan Walikota dan Wakil Walikota tahun 2008, hanya
51% dari warga yang terdaftar dalam daftar pemilih tetap yang memilih
sedangkan sisanya tidak ikut memilih. Apabila diperhatikan kebelakang, pada

pemilihan legislatif tahun 2004 masyarakat yang tidak menggunakan hak



pilihnya mencapai 30%. Kemudian hal ini juga berlanjut pada pemilihan
presiden tahun 2004, 40% warga Kota Padang tidak menggunakan hak
pilihnya. Bahkan pada pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur Sumatera
Barat 48% warga Kota Padang tidak menggunakan hak pilihnya. Tingkat
partisipasi politik masyarakat diharapkan setidaknya mencapai 70%, karena
dengan tingkat partisipasi lebih dari 50%, baru dapat dikatakan tingkat
partisipasi dalam pemilihan umum berjalan baik.

Pada tanggal 30 Oktober 2013, masyarakat Kota Padang memilih
Walikota dan Wakil Walikota secara langsung. Berdasarkan data Komisi
Pemilihan Umum Kota Padang, jumlah pemilih yang berpartisipasi dalam
pemilihan Walikota dan Wakil Walikota adalah 560.732 orang pemilih yang
tersebar di 11 kecamatan yang ada di Kota Padang. Pemilih ini terdiri dari
276.729 pemilih laki-laki dan 283.994 pemilih perempuan. Dari 11 kecamatan
yang ada di Kota Padang, Kecamatan Koto Tangah merupakan Kecamatan
dengan jumlah daftar pemilih tetap terbesar yaitu 56.035 pemilih laki-laki,
57.056 pemilih perempuan dengan total 113.091 orang pemilih. Seperti
terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Jumlah Daftar Pemilih Tetap dalam Pemilihan
Walikota dan Wakil Walikota Padang

Tahun 2013
Kecamatan 5 Jumlah Pemilih Total
Laki-laki Perempuan
Padang Barat 20.367 20.950 41.317
Padang Timur 26.929 28.193 55.122
Padang Utara 18.138 19.176 37.314
Padang Selatan 16.006 16.312 32.318
Bungus Teluk Kabung 8.095 7.880 15.936
Lubuk Begalung 35.633 36.458 72.091




Kecamatan Jumlah Pemilih Total
Lubuk Kilangan 14.856 16.092 31.948
Pauh 18.737 18.724 37.461
Kuranji 43.122 43.916 87.308
Nanggalo 17.850 19.237 37.087
Koto Tangah 56.035 57.056 113.091

Sumber : Komisi Pemilihan Umum Kota Padang

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan dengan warga
yang terdaftar dalam daftar pemilih tetap di Kelurahan Padang Sarai
Kecamatan Koto Tangah pada saat pemilihan di dapat informasi bahwa ada
sebagian warga yang menggunakan hak pilihnya karena menginginkan
pemimpin yang mengerti dengan keinginan rakyat, peduli dengan rakyat kecil,
dan pemimpin yang tidak sombong. Ada juga yang tidak menggunakan hak
pilihnya karena terlalu banyak calon Walikota dan Wakil Walikota sehingga
masyarakat binggung menetapkan pilihannya. Ada juga yang mengatakan
tidak mengenal calon-calon Walikota dan Wakil Walikota karena kurangnya
sosialisasi dari masing-masing kandidat. Menurut berita yang dimuat dalam
koran Padang Ekspress tanggal 31 Oktober 2013, rendahnya partisipasi
pemilih dalam pemilihan Walikota dan Wakil Walikota kali ini disebabkan
karena banyaknya warga yang tidak mengenal calon Walikota dan Wakil
Walikota, calon yang kurang menarik, visi misi calon tidak menyentuh
langsung kepada persoalan yang dihadapi masyarakat serta banyak masyarakat
yang ikut tes Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) diluar kota seperti Jambi.
Selain itu, masyarakat sudah letih dihadapkan dengan janji-janji pemimpin

yang banyak tidak dilaksanakan.



Menurut data Komisi Pemilihan Umum Kota Padang total suara sah
pada pemilihan Walikota adalah 313.146 dan 10.448 suara tidak sah.
Partisipasi pemilih dalam pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Padang
putaran pertama tahun 2013 adalah 57,7%, sedikit meningkat dari pelaksanaan
pemilihan Walikota dan Wakil Walikota tahun 2008. Kecamatan Koto Tangah
merupakan Kecamatan dengan tingkat partisipasi pemilih terendah
dibandingkan dengan kecamatan lainnya. Tingkat partisipasi pemilih di
Kecamatan ini adalah 13.10% atau hanya 14.817 masyarakat Kecamatan Koto
Tangah yang ikut berpartisipasi dalam pemilihan Walikota dan Wakil
Walikota tahun 2013. Untuk meningkatkan partisipasi politik masyarakat Kota
Padang dalam pemilihan Walikota, perlu diketahui faktor-faktor yang
mempengaruhi partisipasi politik masyarakat Kecamatan Koto Tangah dalam
pemilihan Walikota dan Wakil Walikota tahun 2013, untuk itu perlu dibentuk
suatu model sehingga dapat dipahami, diterangkan, dikendalikan dan
kemudian diprediksi. Model yang dapat membantu penerapan hubungan
kausal (sebab-akibat) antara dua atau lebih peubah adalah model regresi.

Model regresi linear digunakan jika variabel terikat Y bertipe metrik
dan variabel bebas X bertipe metrik atau non metrik, jika variabel terikat Y
bertipe non metrik, maka salah satu model yang digunakan adalah model
regresi logistik. Regresi logistik dapat dibedakan menjadi dua, yaitu regresi
logistik binary dan regresi logistik multinomial. Regresi logistik binary
digunakan apabila variabel terikat Y memiliki dua kategori, misalnya “puas”

atau “tidak puas”. Sementara regresi logistik multinomial digunakan jika



variabel terikat Y memiliki lebih dari dua kategori, misalnya “sangat setuju”,
“setuju”, “biasa”, “tidak setuju”, dan “sangat tidak setuju” (Rusdin,2004:221).
Dalam penelitian ini, variabel terikat (Y) yang digunakan bertipe
kategorik (nominal) atau bertipe non metrik yaitu partisipasi politik
masyarakat dalam pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Padang, apakah
memilih atau tidak memilih. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah
tingkat pendidikan pemilih, jenis pekerjaan pemilih, jenis kelamin pemilih,
kualitas pasangan calon, kontak pemilih dengan media masa, kesadaran
politik, dan ikatan kedaerahan. Variabel X dalam penelitian ini bertipe
interval dengan menggunakan skala likert. Karena hal ini sesuai syarat pada
regresi logistik, maka dalam penelitian ini digunakan regresi logistik. Variabel
terikat (Y) hanya memiliki dua kemungkinan yaitu memilih dan tidak
memilih maka yang digunakan adalah regresi logistik biner. Kemungkinan
tersebut diberi skor 0 untuk “tidak memilih” dan 1 untuk “memilih”.
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini diberi judul “ Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Partisipasi Politik Masyarakat Kecamatan Koto
Tangah dalam Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Padang Putaran

Pertama Tahun 2013 Menggunakan Analisis Regresi Logistik”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada subbab sebelumnya, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi partisipasi

politik masyarakat Kecamatan Koto Tangah dalam pemilihan Walikota dan



Wakil Walikota Padang putaran pertama tahun 2013 menggunakan analisis

regresi logistik 7.

C. Pertanyaan Penelitian

1.

Adapun pertanyaan dalam penelitian ini adalah :
Apa bentuk model regresi logistik dari faktor-faktor yang mempengaruhi
partisipasi politik masyarakat Kecamatan Koto Tangah dalam pemilihan
Walikota dan Wakil Walikota Padang putaran pertama tahun 2013 ?
Faktor apa saja yang berpengaruh terhadap partisipasi politik masyarakat
Kecamatan Koto Tangah dalam pemilihan Walikota dan Wakil Walikota
Padang putaran pertama tahun 2013 yang diinterpretasi melalui model

regresi logistik ?

. Berapa nilai odds ratio dari variabel yang berpengaruh terhadap partisipasi

politik masyarakat Kecamatan Koto Tangah dalam pemilihan Walikota

dan Wakil Walikota Padang putaran pertama tahun 2013 ?

D. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan penelitian ini adalah :
Membentuk model regresi logistik dari faktor-faktor yang mempengaruhi
partisipasi politik masyarakat Kecamatan Koto Tangah dalam pemilihan
Walikota dan Wakil Walikota Padang putaran pertama tahun 2013.
Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap partisipasi politik
masyarakat Kecamatan Koto Tangah dalam pemilihan Walikota dan Wakil

Walikota Padang putaran pertama tahun 2013.



3. Untuk mengetahui Berapa nilai odds ratio dari variabel yang berpengaruh

terhadap partisipasi politik masyarakat Kecanatan Koto Tangah dalam
pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Padang putaran pertama tahun

2013.

E. Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
Bagi masyarakat, untuk lebih teliti dan cermat menggunakan hak pilihnya
dalam pemilihan umum baik pemilihan umum di pusat maupun di daerah.
Bagi Komisi Pemilihan Umum, untuk lebih mensosialisasikan pemilihan
umum baik untuk masyarakat yang tinggal di kota maupun di pedesaan.
Peneliti, menambah pengetahuan dan wawasan sebagai seorang peneliti,
mulai dari merencanakan, melaksanakan, menganalisis hasil, serta
merefleksikan hasil suatu penelitian, khususnya dalam memecahkan
permasalahan yang cocok menggunakan analisis regresi logistik.
Penelitian selanjutnya, bahan referensi dalam melakukan penelitian
lanjutan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi politik

dalam pemilihan umum.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diperoleh kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Model terbaik dari regresi logistik yang menggambarkan variabel
tingkat pendidikan pemilih dan jenis pekerjaan pemilih dalam
pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Padang putaran pertama

tahun 2013 adalah :

exp (0,693 — 1,306X; + 0,916X,)

() =17 exp(0,693 — 1,306X, + 0,916X,)

dimana : X, = Tingkat Pendidikan Pemilih

X,= Jenis Pekerjaan Pemilih

. Variabel bebas yang paling berpengaruh terhadap partisipasi politik

masyarakat Kecamatan Koto Tangah dalam pemilihan Walikota dan
Wakil Walikota Padang putaran pertama tahun 2013 adalah tingkat

pendidikan pemilih dan jenis pekerjaan pemilih.

. Nilai odds ratio dari variabel yang mempengaruhi partisipasi politik

masyarakat Kecamatan Koto Tangah dalam pelaksanaan pemilihan
Walikota dan Wakil Walikota Padang tahun 2013 adalah 0,271 untuk
variabel tingkat pendidikan pemilih dan 2,5 untuk variabel jenis

pekerjaan pemilih.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah sebagai

berikut :

1. Bagi Komisi Pemilihan Umum, untuk Iebih mensosialisasikan
pemilihan kepala daerah pada masyarakat baik untuk masyarakat yang
tinggal di dekat pusat kota maupun masyarakat yang tinggal di
pedesaan.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menerapkan regresi
logistik pada kasus lainnya yang memenuhi kriteria penggunaan
regresi logistik. Dan apabila ingin melakukan penelitian yang sama
agar dapat menambahkan variabel baru serta jumlah sampel yang

diambil lebih banyak, sehingga hasil analisis lebih baik.
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